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ABSTRAK

Dalam penelitian ini membahas tentang gaya kepemimpinan transformasional yang dimiliki
oleh Kepala Desa Suka Damai. Melihat dari data Indeks Desa Membangun pada tahun 2022
Desa Suka Damai telah berhasil mendapatkan status desa mandiri yang diperoleh dalam
waktu 1 tahun. Dalam Indeks Desa Membangun terdapat 3 indeks utama terdiri dari indeks
ketahanan sosial, indeks ketahanan ekonomi dan indeks ketahanan lingkungan. Penelitian
ini juga ingin membuktikan apakah gaya kepemimpinan transformasional Kepala Desa
Suka Damai dapat mendorong peningkatan status desa mandiri yang diperoleh oleh Desa
Suka Damai.

Metodologi penelitian yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif kualitatif. Jenis data
yang digunakan adalah primer yang diperoleh melalui proses wawancara dan data sekunder
berasal dari dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

Penelitian ini menggunakan teori menurut Suwatno (2019) yaitu, menunjukkan pengaruh
yang ideal, memunculkan motivasi inspirasional, memberikan stimulasi intelektual, dan
memperlakukan pengikut dengan memberikan perhatian individu.Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, Teknik pengumpulan data dengan
cara observasi,wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional Kepala Desa Suka Damai sudah baik dalam melaksanakan
4 aspek yaitu ,menunjukkan pengaruh yang ideal dengan cara memberikan keteladanan
yang baik sehingga dapat dicontoh oleh pengikutnya,memunculkan motivasi inspirasional
yang mana langkah memotivasi ini sangat penting dalam memberikan semangat dan
percaya diri bagi pengikutnya,memberikan stimulasi intelektual memberikan ruang untuk
para pengikut agar dapat lebih kreatif dalam memandang sebuah masalah dan memberikan
ruang untuk berfikir bersama, dan memperlakukan pengikut dengan memberikan perhatian
individu yang mana dapat mempererat hubungan antara pemimpin dan pengikut sehingga
pemimpin dapat menyerap setiap kebutuhan dari masing-masing pengikutnya.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kepala Desa.
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ABSTRACT

This research discusses the transformational leadership style possessed by the Suka Damai
Village Head. Looking at the Developing Village Index data in 2022, Suka Damai Village has
succeeded in obtaining independent village status which was obtained within 1 year. In the
Village Development Index there are 3 main indices consisting of the social resilience index,
the economic resilience index and the environmental resilience index. This research also
wants to prove whether the transformational leadership style of the Head of Suka Damai
Village can encourage an increase in the independent village status obtained by Suka Damai
Village.

The research methodology used by the author is descriptive qualitative. The type of data used
is primary obtained through an interview process and secondary data comes from documents
related to research.

This research uses theory according to Suwatno (2019), namely, showing ideal influence,
generating inspirational motivation, providing intellectual stimulation, and treating followers
by providing individual attention. The method used in this research is a qualitative
descriptive method, data collection techniques are by observation, interviews and
documentation. The results of the research show that the transformational leadership style of
the Head of Suka Damai Village is good in implementing 4 aspects, namely, showing ideal
influence by providing a good example so that his followers can emulate, generating
inspirational motivation, which is a motivating step which is very important in providing
enthusiasm and trust. themselves for their followers, providing intellectual stimulation,
providing space for followers to be more creative in looking at a problem and providing
space to think together, and treating followers by providing individual attention which can
strengthen the relationship between the leader and followers so that the leader can absorb
every need of the leader. each of his followers.

Keywords : Transformational Leadership Style, Village head.
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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Gaya kepemimpinan merupakan
suatu bentuk atau perilaku yang
menjadi  ciri  sesorang  dalam
melakukan kepemimpinan. Menurut
Djanaid (2004:202) gaya
kepemimpinan  merupakan norma
perilaku  yang  digunakan  oleh
seseorang pada saat orang tersebut
mencoba mempengaruhi  perilaku
orang lain. Gaya kepemimpinan
tentunya  dimiliki  oleh  setiap
pemimpin, gaya  kepemimpinan
tersebut pastinya berbeda dengan gaya
kepemimpinan yang lain dan tidak
selalu gaya kepemimpinan tersebut
lebih baik maupun buruk dari lainnya.
Gaya kepemimpinan yang dimiliki
pemimpin salah satunya yaitu kepala
desa.

Menurut Undang-Undang No. 6
tahun 2014 pasal 26, pedesaan adalah
wilayah kerja kepala desa sebagai
perangkat daerah kabupaten/ kota
dalam wilayah kerja kecamatan.
Pedesaan dibentuk diwilayah
kecamatan. Kepemimpianan kepala
desa merupakan pemimpin yang
menyelenggarakan pemerintahan desa
berdasarkan aturan dan kebijakan
badan permusyawaratan desa (BPD)
yang ditetapkan bersama.

Menurut Undang-Undang No. 6
tahun 2014 pasal 26, pedesaan adalah
wilayah kerja kepala desa sebagai
perangkat daerah kabupaten/ kota
dalam wilayah kerja kecamatan.
Pedesaan dibentuk diwilayah
kecamatan. Kepemimpianan kepala
desa merupakan pemimpin yang
menyelenggarakan pemerintahan desa
berdasarkan aturan dan kebijakan
badan permusyawaratan desa (BPD)
yang ditetapkan bersama.

Pembangunan wilayah pedesaan
mengarah pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa. Dapat
juga dilihat sebagai upaya
mempercepat pembangunan
pembangunan  pedesaan  melalui
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penyedian sarana prasarana utuk
menciptakan pembangunan ekonomi
daerah yang efektif. Seperti pada saat
ini telah adanya proses pembangunan
di dalam kehidupan masyarakat,
pembangunan ini dilakukan untuk
menunjang dan meningkatkan mutu
kehidupan masyarakat.
Kepemimpinan transformasional
didefinisikan sebagai gaya
kepemimpinan yang menginspirasi
dan memotivasi pengikut untuk
mencapai tujuan yang lebih tinggi
melalui visi yang jelas, pengaruh yang
kuat, rangsangan intelektual, dan
perhatian individual. Gaya
kepemimpinan ini tidak  hanya
berfokus pada pencapaian tujuan
jangka pendek, tetapi juga pada
transformasi jangka panjang yang
dapat membawa perubahan positif
dalam organisasi atau komunitas.

Tabel 1 Luas daerah  menurut
Desa/Kelurahan di Kecamatan Singingi

No. Desa/Kelurahan Luas Area
(km)

1. Petai 408,37

2. Sungai Buluh 30,00

3. Simpang Raya 25,06

4. Koto Baru 341,11

5. Sumber Jaya 24,25

6. Suka Damai 15,02

7. Muara Bahan 15,60

8. Bukit Raya 22,58

9. Beringin Jaya 35,00

10. Sukamaju 20,00

11. Sungai Paku 202,99

12. Tanjung Pauh 390,99

Total 1530,97
Hilir 2022.
Sumber : Kecamatan Singingi Hilir
Dalam Angka 2022

Berdasarkan tabel di atas
membuktikan bahwa Desa Suka
Damai adalah Desa yang paling kecil
luas daerah nya di bandingkan dengan
desa-desa lain yang ada di Kecamatan
Singingi Hilir, yaitu seluas 15,02 Km,
atau 0,98% luas daerah nya dari total
luas keseluruhan Kecamatan Singingi
Hilir.
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Tabel 2 Jarak Desa ke Ibukota Kecamatan
dan Ibukota Kabupaten Tahun 2022.

Jarak ke | Jarak ke
No. | Desa/ Ibukota Ibukota
Kelurahan Kecamatan Kabupaten
(km) (km)
1. Petai 4 45
2. Sungai 20 57
Buluh
3. Simpang 15 55
Raya
4. Koto Baru 4 53
5. Sumber 15 50
Jaya
6. Suka 22 72
Damai
7. Muara 10 55
Bahan
8. Bukit Raya | 13 63
9. Beringin 20 60
Jaya
10. Sukamaju 22 60
11. Sungai 12 67
Paku
12. Tanjung 27 72
Pauh
Sumber Kecamatan Singingi Hilir

Dalam Angka 2022

Berdasarkan tabel yang ada di
atas memperlihatkan bahwa jarak
Desa Suka Damai ke ibukota
kecamatan sekitar 22 km dan jarak ke
ibukota kabupaten sekitar 72 km, dan
ada desa lain yang memiliki jarak
yang hampir sama jauh nya seperti
Desa Suka Damai yaitu Desa
Sukamaju dan Desa Tanjung Pauh.

Indeks Desa Membangun (IDM)
adalah indeks komposit yang dibentuk
dari 3 jenis indeks, Indikator yang
digunakan untuk mengukur IDM di
antaranya adalah Ketahanan Sosial
yang mencakup variabel kesehatan,
pendidikan, modal sosial: Ketahanan
Ekonomi, dan; Ketahanan Lingkungan
atau Ekologi.dan IDM ini
mengklasifikasi desa menjadi lima
status yaitu :

1.  Desa Mandiri

2. Desa Maju

3. Desa Berkembang

4.  Desa Tertinggal

5. Desa Sangat Tertinggal.

Tabel 3 Nilai IDM Dan Status Desa
Tahun 2021-2022

Nilai Nilai Status

No | Desa IDM | IDM 2021 2022

. 2021 2022

1. Petai 0.735 | 0.761 | Maju Maju

1 1

2. Sungai 0.843 | 0902 | Mandiri Mandi
Buluh 8 9 ri

3. Simpang | 0.722 | 0.722 | Maju Maju
Raya 9 9

4. Koto 0.739 | 0.836 | Maju Mandi
Baru 7 2 ri

5. Sumber 0.750 | 0.906 | Maju Mandi
Jaya 5 7 ri

6. Suka 0.718 | 0.872 | Maju Mandi
Damai 9 5 ri

7. Muara 0.640 | 0.748 | Berkemban | Maju
Bahan 0 9 g

8. Bukit 0.793 | 0.892 | Maju Mandi
Raya 2 1 ri

9. Beringin | 0.730 | 0.821 | Maju Mandi
Jaya 2 0 ri

10. | Sukamaj | 0.955 | 0.966 | Mandiri Mandi
u 4 5 ri

11. | Sungai 0.760 | 0.768 | Maju Maju
Paku 8 4

12. | Tanjung 0.833 | 0.865 | Mandiri Mandi
Pauh 3 6 ri

Sumber: Indeks Desa Membangun (IDM)
2021 dan 2022

Nilai IDM yang semakin tinggi
menunjukkan kondisi desa yang
semakin baik dari segi sosial,
ekonomi, dan ekologi. Melihat dari
data IDM tahun 2021 dan 2022
memperlihatkan status Desa Suka
Damai meningkat dalam waktu 1
tahun yang mana pada tahun 2021
nilai IDM Desa Suka Damai yaitu
0.7189 dengan status desa maju dan
pada tahun 2022 naik menjadi 0.8725
dengan status desa mandiri, dari
keberhasilan ini peneliti melihat
bahwa ada faktor gaya kepemimpinan
dari Kepala Desa sehingga berdampak
pada keberhasilan Desa Suka Damai
dalam mencapai status dari desa maju
ke mandiri periode 2021-2022 dengan
peningkatan nilai IDM yang cukup
signifikan.

Dalam konteks pemerintahan
desa, penerapan gaya kepemimpinan
transformasional oleh kepala desa
diharapkan mampu meningkatkan
partisipasi masyarakat,
mengembangkan potensi lokal, dan
mempercepat pembangunan  desa.

JOM FISIP Vol. 11: Edisi Il Juli - Desember 2024

Page 4




Kepala desa yang mampu
menginspirasi dan memotivasi
warganya dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk
inovasi dan kolaborasi, yang sangat
penting untuk mengatasi berbagai
tantangan yang dihadapi oleh desa-
desa di Indonesia.

Tabel 4 Saranan Prasarana Umum
Desa 2018

Balai Jalan Jalan Jala | Masjid

Desa Kabupaten Kecamatan | n
Des
a

1 1 - 18 2

Sumber : Data Profil Desa
Suka Damai 2018

Tabel  diatas  menunjukkan
rincian sarana prasarana yang ada di
Desa Suka Damai mulai dari balai
desa,jalan kabupaten, jalan
kecamatan, jalan desa, dan masjid,
dan dari beberapa jalan tersebut pada
tahun 2021 dengan kondisi sudah di
aspal dan masih ada yang kondisinya
pasir dan batu.

Menurut Maulidah, kepala desa
mempunyai fungsi untuk mengurus
urusan pemerintahan  serta  juga
mengurus kepentingan masyarakat
setempat.  Artinya kepala  desa
mempunyai  kekuasaan ~ membuat
peraturan desanya sendiri, termasuk
yang menyangkut pemerintahan desa
dan yang menyangkut cara kepala
desa mempengaruhi masyarakatnya
sendiri. Oleh sebab itu sangat penting
kepala desa memiliki gaya
kepemimpinan  untuk  menunjang
produktivitas  bawahannya dalam
bekerja (Rahyunir, Sri maulidiah,
2015:40).

Kepemimpinan merupakan hal
penting dalam suatu organisasi sebab
kepemimpinan adalah salah satu kunci
vital keberhasilan organisasi dapat
tercapai. Semua keputusan,
pergerakan dan laju pembangunan
membutuhkan  leadership.  Alasan
penting mengapa leadership penting
adalah sebagai dasar  untuk
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membangun  tim  yang  kuat.
Kepemimpinan yang efektif
berkontribusi secara signifikan
terhadap keberhasilan organisasi atau
tim. Kepemimpinan yang memadai
menciptakan lingkungan yang
mendukung kinerja unggul, inovasi,
dan pencapaian tujuan jangka panjang.

Meskipun sudah banyak studi
telah dilakukan tentang kepemimpinan
transformasional di sektor koorporasi
dan pendidikan, penelitian tentang
penerapannya dalam konteks
pemerintahan desa masih terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi celah tersebut
dengan mengeksplorasi bagaimana
gaya kepemimpinan transformasional
diterapkan oleh kepala desa dan
dampaknya terhadap pembangunan
desa.

Dengan  hal ini, penulis
mengemukakan fenomena terkait gaya
kepemimpinan transformasional
kepala desa tersebut :

1. Pada tahun 2021 Desa Suka
Damai berstatus desa maju dan pada
tahun berikutnya di tahun 2022 status
desa tersebut naik menjadi desa
mandiri dengan peningkatan nilai
IDM yang cukup tinggi di bandingkan
desa lain yang ada di Kecamatan
Singingi Hilir.

2. Lokasi Desa Suka Damai yang
jauh dari pusat kota serta belum
baiknya insfrastruktur menuju ke desa
membuat mobilitas masyarakat dan
ekonomi menjadi tidak lancar.

3. Latar belakang pendidikan
pegawai pemerintah desa yang hanya
tamatan SMA kebawah yang mana ini
menjadi tantangan bagi kepala desa
dalam meningkatkan keahlian serta
kemampuan  pegawainya  dalam
memberikan pelayanan.

Berdasarkan latar belakang di
atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “ Gaya
Kepemimpinan Transformasional
Kepala Desa Suka Damai Kecamatan
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Singingi Hilir Kabupaten Kuantan
Singingi.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang
sudah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah yaitu “Bagaimana
Gaya Kepemimpinan Transformasional
Kepala Desa Suka Damai sehingga
Desa Suka Damai Kecamatan Singingi
Hilir Kabupaten Kuantang Singingi
berhasil mendapatkan status desa
mandiri.?”

. TUJUAN  PENELITIAN DAN
MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan Gaya
Kepemimpinan  Transformasional
Kepala Desa Suka Damai sehingga
Desa Suka Damai Kecamatan
Singingi Hilir Kabupaten Kuantan
Singingi berhasil mencapai status
desa mandiri.

2. Manfaat Teoritis Penelitian ini
adalah diharapkan dapat memberi
sumbangan pemikiran, informasi,
dan menjadi bahan referensi dalam
ilmu  pemerintahan  khususnya
mengkaji tentang fenomena gaya
kepemimpinan dalam hal ini
melihat dan memahami gaya
kepemimpinan kepala desa.

3. Manfaat Praktis adalah hasil
penelitian ini semoga  dapat
bermanfaat dalam  memberikan
sumbangan pemikiran di
Pemerintahan Desa Suka Damai.
Bagi Peneliti, sebagai wahana untuk
melatih  berfikir secara ilmiah
melalui teori-teori yang didapat
dalam aspek pemerintahan dan
sarana belajar untuk memahami
permasalahan yang menjadi topik
kejadian.

D. KERANGKA TEORI

a) Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan digambarkan
sebagai  termotivasi  tugas  atau
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hubungan. Pemimpin yang
dikendalikan tugas terutama peduli
dengan pencapaian tujuan, sementara
pemimpin yang dikendalikan
hubungan peduli dengan
pengembangan hubungan antar pribadi
yang erat (Peter G. Northouse
2013:117).

Pemimpin yang berhasil dalam
menjalankan tugasnya dapat dilihat
dari sikap yang patuh pada suatu jenis
kepemimpinan dan keberhasilannya
dalam menggabungkan aspek-aspek
yang ada dari banyaknya gaya
kepemimpinan.Semua itu Menurut
O’Leary (2005:17-21) terdapat
beberapa model gaya kepemimpinan
yaitu sebagai berikut:

1. Kediktatoran

2. Demokrasi Relatif

3. Kemitraan

4. Gaya Kepemimpinan

Transformasional.

5. Gaya Kepemimpinan

Situasional.

Suwatno (2019:107)
Kepemimpinan transformasional ini
dapat dipahami sebagai kepemimpinan
yang melibatkan perubahan dalam
organisasi. Kepemimpinan ini juga
didefenisikan sebagai kepemimpinan
yang membutuhkan tindakan
memotivasi pegawai agar bersedia
bekerja demi sasaran-sasaran tingkat
tinggi yang dianggap melampaui
kepentingan pribadinya pada saat itu.
Lebih lanjut lagi, kepemimpinaan

transformasional meliputi
pengembangan hubungan yang lebih
dekat antara pemimpin dan

pengikutnya, bukan sedekar sebuah
perjanjian, tetapi lebih didasarkan pada
kepercayaan dan komitmen.

Adapun indikator kepemimpinan
transformasional menurut Suwatno
(2019) yaitu:

1. Menunjukkan pengaruh ideal

Pemimpin adalah figur yang ideal
sehingga ia menjadi model bagi
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pengikutnya.Para  pengikut  akan
mengagumi,menghormati, dan
memiliki kepercayaan kepada
pimpinan. Perilaku  kepemimpinan
transformasional akan nampak dari
perilaku  pimpinan  yang  selalu
memberikan pengembangan kepada
pegawai, karna jika pegawai maju
maka ia pun akan maju.
. Memunculkan Motivasi Inspirasional.
Pemimpin transformasional harus
mampu memotivasi dan memberikan

inspirasi bagi pengikutnya untuk
mencapai visi dan tujuan
Bersama.Untuk melakukannya
pemimpin  transformasional  harus

mampu berbicara tentang masa depan
dengan optimis, berbicara dengan
antusias tentang apa yang haris dicapai,
mengartikulasikan visi masa depan
dengan menarik, dan mengekspresikan
keyakinan yang mendalam bahwa
tujuannya akan tercapai dengan
sempurna.
. Memunculkan Motivasi Inspirasional.
Pemimpin transformasional harus
mampu memotivasi dan memberikan

inspirasi bagi pengikutnya untuk
mencapai visi dan tujuan
Bersama.Untuk melakukannya
pemimpin  transformasional  harus

mampu berbicara tentang masa depan
dengan optimis, berbicara dengan
antusias tentang apa yang haris dicapai,
mengartikulasikan visi masa depan
dengan menarik, dan mengekspresikan
keyakinan yang mendalam bahwa

tujuannya akan tercapai dengan
sempurna.
. Memperlakukan  pengikut  dengan

memberi perhatian individu.

Pemimpin transformasional adalah
pelatih dan mentor yang mampu
menciptakan iklim pembelajaran yang

berkesinambungan bagi para
pengikutnya.
Pemimpin akan menghabiskan

waktu untuk memberikan pengajaran
dan pembinaan bagi para pengikutnya
secara lebih personal, karna pemimpin
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E.

transformasional ini menyadari betul
bahwa setiap pengikutnya memiliki
kebutuhan dan kemampuan yang
berbeda-beda  sehinnga ia perlu
mendekati dan menyerap aspirasi para
pengikutnya.

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan  Kualitatif
menggunakan jenis penelitian yang
dimaksudkan  untuk  menafsirkan
fenomena yang terjadi. Penelitian ini
menggunakan jenis deskriptif yang
dapat diartikan sebagai suatu proses
pemecahan masalah yang diselidiki
dengan melukiskan keadaan subjek
penelitian yang berdasarkan teori-teori
yang ada.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di
Desa Suka Damai, Kecamatan Singingi
Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Jenis Data

a. Data Primer
Data primer merupakan informasi
yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli, baik itu dari
individu atau perseorangan di
lapangan, seperti hasil dari proses
wawancara, survei atau pengisian
kuesioner yang biasanya dilakukan
oleh peneliti. Adapun data primer
yang terkait dengan masalah yang
diteliti adalah Gaya kepemimpinan
Tranformasional Kepala Desa.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber
data penelitian yang diperoleh
oleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara seperti
buku, dokumen, media online,
jurnal dan lainnya  yang
berhubungan dan relevan dengan
penelitian.

4.  Sumber Data
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a. Informan
Sumber data penelitian dapat
dilihat daftar informan pada tabel

berikut :
Tabel 5 Daftar Informan
No. | Nama Jabatan Jumlah
Informan
1. Darwin, Sp. | Kasi PMD 1
Kecamatan
Singingi Hilir
2. Nur Kepala Desa 1
Ahmad, S. Suka Damai
Pd. 1
3. Slamet Ketua BPD 1
Abdiono Desa Suka
Damai
4. Sumadi Sekretaris Desa | 1
Suka Damai
5. Ngasipudin | Kepala Dusun 1
Muara Jaya
6. Tukiman Kepala Dusun 1
Sumber Mulya
7. Mahmud Ketua RT 11 1
RW 03
8. Rino Karang Taruna | 1
9. Menuk Sekretaris 1
Riyanti Pemberdayaan
Kesejahteraan
Keluarga
(PKK)
10. Paryo Ketua LPM 1
Desa Suka
Damai
11. | Yudi Masyarakat 1
Parsono
Jumlah 1

Sumber : data diolah oleh penulis,
2024

b. Dokumen

Dokumen yang digunakan
pada penelitian yakni seperti
dokumen-dokumen RPJMDes,
RKPDes dan Singingi Hllir Dalam
Angka.

5. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara merupakan proses
tanya jawab yang dilakukan secara
langsung anatar dua orang atau lebih.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan
pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambaran, foto

atau karya-karya dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah,
kehidupan, peraturan, kebijakan.

6. Teknik Analisis Data

Analisis deskriptif kualitatif menurut
(Sugiyono, 2020 : 131) ada 4 (empat)
tahapan yaitu :

1. Pengumpulan Data

2. Reduksi Data
3. Penyajian Data
4. Penarikan  kesimpulan  atau
Verifikasi.
F. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
1. Menunjukkan Pengaruh yang Ideal

Pemimpin adalah figur yang ideal
sehingga 1a menjadi model bagi
pengikutnya.  Para  pengikut  akan
mengagumi, menghormati, dan memiliki
kepercayaan kepada pimpinan.

Secara khusus hal ini terbagi menjadi
tiga yaitu :

a. Rasa hormat untuk dipercaya

b. Kepercayaan kepada orang lain.

c. Menyampaikan rasa pengertian

dan memiliki misi yang kuat

terhadap pengikutnya.

a. Rasa Hormat Untuk Dipercaya

Rasa hormat untuk dipercaya didapat
jika kepala desa menjunjung tinggi nilai-
nilai seperti kejujuran,menepati janji,
menghargai pendapat dan ide dari orang
lain,menunjukkan rasa empati,
menunjukkan perilaku yang konsisten
serta mengakui setiap kesalahan yang
dibuat serta meminta maaf.

Gambar 1 Piagam Penghargaan 10
Kepala Desa Terbaik
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Sumber : Jetsiber.com

Kepala Desa Suka Damai
mendapatkan penghargaan kepala desa
terbaik dengan peringkat ke 9 dari 10
kepala  desa  terbaik  se-Kuansing.
Penilaian ini berdasarkan dari Rencana
Kegiatan Prioritas (RKP) tepat waktu
selama tahun 2022, APBDes tepat waktu
selama 2022, penyerapan dana desa tepat
waktu salama 2022 dan laporan
pertanggung jawaban tepat waktu selama
2022. Diharapkan dengan adanya
pemberian  penghargaan ini  dapat
memotivasi desa-desa lainnya dalam
penyelenggaraan pemerintah desa.

Dari  pemaparan  diatas  dapat
disimpulkan bahwa kepala desa memang
selalu berusaha memberikan contoh yang
baik kepada bawahannya, tidak hanya
dengan nasehat tapi juga dengan
keteladannya, para mitra sampai dengan
masyarakat mengakui dedikasi kepala
desa dalam memberikan contoh yang
baik.

b. Kepercayaan Kepada Orang Lain

Kepercayaan kepada orang lain
adalah keyakinan bahwa mereka akan
bertindak dengan cara yang dapat
diandalkan, jujur, dan konsisten.

Tabel 6  Penganggaran  Kegiatan
Masyarakat Tahun 2021
No. Uraian Perkiraan

1. Kegiatan bidang
kepemudaan dan
olahraga

Rp. 50.000.000

2. Kegiatan bidang
kelembagaan
masyarakat

Rp. 30.000.000

Sumber : RKPDes Tahun 2021

Tabel diatas membuktikan bahwa
kepercayaan yang diberikan kepala desa
kepada bawahannya tidak hanya sekedar
kalimat saja melainkan dari segi
dukungan anggaran yang akan bermanfaat
untuk kemajuan desa tersebut lewat
kolaborasi yang ada.

Gambar 2 Apresiasi Kepala Desa Kepada
BUMDes Makarti Jaya

Kadezs Sukadamali Apresiasi BUMDes
Makartl Jaya, Raup Laba Berslh Rp600
Juta Leblh

Sumber : Rakyatterkini.com

Gambar diatas merupakan apresiasi
dari Kepala Desa Suka Damai yaitu
Bapak Nur Ahmad atas keberhasilan yang
diraih oleh Badan Usaha Milik Desa
Makarti Jaya dalam meningkatkan
pendapatan dan kemajuan ekonomi

masyarakat.
Diketahui bahwasannya pada
Musyawarah ~ Pertanggung  jawaban

Tahunan BUMDes (MPTB) tahun buku
2022 berhasil mencatat laba bersih
setengah milliar lebih. Pada penyampaian
laporan (MPTB) yang digelar dihalaman
Kantor Desa Suka Damai kepala desa
menyampaikan bahwasannya kemajuan
ini tidak akan tercapai apabila tidak ada
kerja keras dari pengelola BUMDes dan
dukungan serta partisipasi dari
masyarakat Desa Suka Damai. Karena itu
kepala desa menyampaikan apresiasi atas
kepercayaan yang masyarakat berikan
kepada BUMDes Makarti Jaya.

Tabel 7 Penyertaan Modal BUMDes
Tahun 2022

No. | Uraian Perkiraan

1. Penyertaan modal Rp. 150.000.000
BUMDes Makarti
Jaya

Sumber : RKPDes Tahun 2022

Dalam tabel ini disebutkan bahwa
dalam penyusunan RKPDes Tahun 2022,
pemerintah desa memasukkan penyertaan
moda untuk BUMDes sebesar Rp.
150.000.000. yang mana ini bertujuan
agar BUMDes dapat lebih maju dan
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optimal dalam menyediakan pelayanan
keuangan kepada masyarakatnya.
Berdasarkan = pembahasan  diatas
dapat disimpulkan bahwa kepala desa
tidak ragu dalam memberikan
kepercayaan kepada bawahannya, beliau
yakin dan percaya atas kemampuan yang
dimiliki oleh bawahannya, kepala desa
juga tidak lupa untuk memberikan
apresiasi atas kinerja yang baik dan hasil
yang maksimal, ini dilakukan agar para
pegawai akan merasa bangga jika hasil
kerja keras nya mendapatkan respon yang
baik oleh kepala desa serta jajaran yang
lain, juga sekaligus menjadi motivasi
kepada para pegawai lainnya untuk terus
bekerja dengan giat dan semangat.
C. Menyampaikan rasa pengertian
dan memiliki misi yang Kkuat
terhadap pengikutnya.

Pemimpin harus mempunyai misi
yang kuat dan terarah, dan dalam
mencapai keberhasilan tersebut pemimpin
harus dapat memberikan pengarahan dan
pemahaman tentang misi yang akan
dicapai kepada bawahannya, dengan itu
pemipin  hingga bawahan memiliki
pemahaman dan tujuan yang sama.

Tabel 8 Perencanaan Pembangunan
Lapangan Takraw Tahun 2021

No. | Uraian Perkiraan
1. Pembangunan
lapangan takraw
(belanja barang dan
jasa) :

(belanja modal) :
Jumlah Rp. 70.000.000

Sumber : RKPDes Suka Damai 2021

Rp.6.000.000
Rp. 64.000.000

Tabel diatas merupakan salah satu
bentuk usaha kepala desa dalam
menyediakan fasilitas sosial yang baik
kepada  masyarakatnya. = Pemenuhan
ketahanan sosial juga terdapat pada indeks
ketahanan sosial pada (IDM).

Gambar 3 Minimarket MJ Mart
BUMDes Makarti Jaya

Sumber ;: Dokumentasi Penulis

Gambar  diatas adalah  wujud
kolaborasi antara BUMDes Makarti Jaya
dengan Indogrosir dalam memenuhi
kebutuhan-kebutuhan pokok masyarakat
dengan harga yang terjangkau serta
kualitas barang yang baik dan ini adalah
salah satu usaha pemerintah desa dalam
meningkatkan ketahanan ekonomi desa
dengan memberikan fasilitas minimarket,
jadi selain pasar pemerintah desa juga
memberikan fasilitas minimarket melalui
program dari BUMDesa dalam usaha
pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat.

Dari  pemaparan  diatas  dapat
disimpulkan bahwa kepala desa selalu
berusaha menyampaikan setiap misi nya
dengan baik kepada bawahannya, dan
dibuktikan dengan penekanan yang
tertulis pada RPJMDes untuk dapat
menjadi landasan hukum pemerintah desa
dalam memaksimalkan kinerja pegawai
pemerintah desa.

Kepala desa ingin misi dan
tujuannya dapat tersampaikan dan
tertanam pada para bawahannya, dan ini
juga berdampak kepada dari bawahannya
untuk lebih serius dalam mencapai cita-
cita bersama.

2. Memunculkan
Inspirasional

Motivasi

Pemimpin transformasional harus
mampu memotivasi dan memberikan
inspirasi  bagi  pengikutnya  untuk
mencapai visi dan tujuan bersama.
Gambar 4 Rapat Penyusunan RKPDes
Tahun 2021
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Dokumentasi RKPdes

Suber
Tahun 2021

Dalam kesempatan ini kepala desa
memberikan pemahaman kepada
masyarakatnya maupun bawahannya
tentang kondisi desa tersebut, dalam
kesempatan ini  kepela desa juga
mendorong bawahan dan masyarakatnya
untuk bekerja sama dalam mensukseskan
pembangunan dan menyelesaikan
permasalahan yang ada di desa tersebut.

Salah satu hasil dari kerjasama antara
pemerintah desa, masayrakat dan pihak
lainnya adalah pembangunan pasar, pasar
ini diresmikan pada tahun 2022 dan
menjadi pusat ekonomi baru yang ada di
desa tersebut, pembangunan pasar ini
tertuang dalam dokumen RKPDes Tahun
2021 senilai Rp. 300.000.000.
Pembangunan pasar ini juga menjadi
salah satu bentuk memperkuat ketahnan
ekonomi sebagai salah satu indikator yang
terdapat pada indeks desa membangun
(IDM).

Dari  pemaparan  diatas  dapat
disimpulkan bahwa kepala desa sering
memberikan motivasi serta dorongan
kepada bawahannya untuk lebih semangat
dalam bekerja dan lebih serius dalam
mengejar target-target yang akan dicapali,
kepala desa yakin potensi yang ada pada
setiap orang itu pasti akan menghasilkan
energi yang Dbesar jika diberikan
rangsangan  melalui  motivasi  dan
dorongan penuh dari pemimpin.

3. Memberikan Stimulasi Intelektual

Pemimpin Transformasional harus
mampu memberikan rangsangan dan
stimulasi yang berkesinambungan bagi
para pengikutnya sehingga mereka
mampu berfikir dan bekerja dengan penuh
kreativitas.

Gambar 5 Diskusi Pemerintah Desa dan
BPD

Sumber : Dokumentasi Pemerintah Desa

Suka Damai
Gambar diatas menunjukkan bahwa

kepala desa berusaha untuk

mendiskusikan apapun terkait
permasalahan desa, forum diskusi internal
ini sering dibuat agar setiap permasalahan
dapat diselesaikan dengan baik, dalam
forum diskusi kepala desa juga selalu
mendorong pengikutnya agar lebih kreatif
dalam melihat suatu fenomena masalah.

Kepala desa selalu berusaha untuk
mendorong kreatifitas dan ide-ide yang
dimiliki oleh mitra dan bawahannya,
kepala desa sering melakukan diskusi
internal dengan perangkat desa maupun
dengan masyarakat. Dorongan ini tadi
dapat memberikan kesempatan kepada
bawahan dan masyarakat untuk dapat
menyampaikan ide dan gagasan nya
kepada mereka. Sekarang bawahan dan
masyarakat sudah mulai aktif untuk
menyampaikan ide dan gagasan nya,
sehingga program yang dibuat dapat
bermanfaat oleh semuanya dan tidak
merugikan siapapun.

4. Memperlakukan Pengikut Dengan
Memberikan Perhatian Kepada
Individu
Pemimpin  transfomasional akan

menghabiskan waktu untuk memberikan

pengajaran dan pembinaan bagi para
pengikutnya secara lebih personal.
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Tabel 9 Program Perencanaan Kegiatan
Pemberdayaan Masyarakat Tahun 2021

No. Uraian (Bidang Perkiraan
Pemberdayaan
Masyarakat)

1. Kegiatan Rp .8.000.000
pemberdayaan
perempuan dan anak

2. Bantuan bibit toga ke | Rp. 40.000.000
masayrakat

3. Pelatihan tata boga Rp. 10.000.000

4. Pelatihan menjahit Rp. 10.000.000

5. Pelatihan Rp. 10.000.000
Perbengkelan

6. Pelatihan reparasi HP | Rp. 10.000.000

Sumber: RKPDes Tahun 2021

Tabel diatas menunjukkan beberapa
program pemberdayaan masyarakat yang
tertuang dalam dokumen RKPDes Tahun
2021, ini membuktikan pemerintah desa
memang  serius untuk  mendukung
kemajuan masyarakatnya lewat program-
program pemberdayaan yang dibuat.

Program pelatihan dan pemberdayaan
ini bertujuan untuk dapat meningkatkan
dan menambah keahlian masyarakat
dalam memanfaatkan kondisi alam yang
ada di desa nya maupun keahlian yang
dimilikinya agar dapat menjadikan
keahlian tersebut menjadi penghasilan
tambahan untuk masyarakatnya. Ini juga
sebagai salah satu bentuk memperkuat
ketahanan ekonomi desa dengan cara
menciptakan kemandirian ekonomi dari
masyarakatnya  dengan = memberikan
pelatihan atas kegiatan tertentu yang
bermanfaat bagi masyarakat Desa Suka
Damai.

Selain memberikan dukungan dan
perhatian secara moral, bentuk rasa peduli
kepala desa kepada bawahannya yaitu
dengan mengadakan anggaran untuk
program-program yang dinilai sebagai
jalan keluar dalam memberikan pelayanan
yang baik kepada masyarakat, mulai dari
program pelatihan, pemberdayaan, hingga
program pembangunan yang mana
bertujuan untuk menjawab keresahan
masyarakat atas kondisi tertentu,

Dengan demikian, berdasarkan hasil
temuan yang penulis lakukan dalam
melihat Gaya Kepemmpinan

Transformasionl Kepala Desa Suka
Damai dalam meningkatkan status
desanya yaitu kepala desa dianggap dapat
memberikan  motivasi,dorongan  serta
perhatian khusus kepada bawahannya, ini
lah  poin  yang  terdapat  pada
kepemimpinan transformasional. Kepala
desa melakukan usaha-usaha untuk dapat
memajukan desa nya dengan selalu
berusaha untuk berkolaborasi dengan
mitra dan bawahannya serta mendorong
bawahannya untuk dapat aktif dalam
menyampaikan pendapat maupun dalam
merealisasikan program mereka.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian penulis
dapat mengambil kesimpulan bahwa dari
keempat indikator gaya kepemimpinan
transformasional ~ menurut ~ Suwatno
(2019), gaya yang paling menonjol
diterapkan oleh kepala desa ada dua yaitu
memunculkan motivasi inspirasional dan
memberikan situmulasi intelektual, yang
mana dibuktikan dengan usaha kepala
desa untuk mendorong bawahannya untuk
bersama-sama meningkatkan
perekonomian di desanya.

Ada beberapa program yang dibuat
utuk dapat memajukan ekonomi desa
Suka Damai yaitu membangun pasar
tradisional, membangun minimarket, dan
memberikan penyertaan modal kepada
BUMDes untuk dapat meningkatkan
pelayanan dalam memberikan bantuan
perkreditan bagi masyarakat. Tentunya ini
dapat memperkuat indeks ketahanan
ekonomi yang merupakan salah satu
indikator dalam indeks desa membangun
(IDM). Terbukti dengan usaha
memperkuat perekonomian desa dapat
meningkatkan status desa Suka Damai
menjadi desa mandiri pada tahun 2022.

H. SARAN

Adapun saran yang penulis ajukan
dalam penelitian Gaya Kepemimpinan
Transformasional Kepala Desa Suka
Damai  Kecamatan  Singingi  Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021-
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2022 adalah diharapkan pelatihan dan
peningkatan kemampuan aparatur desa
harus menjadi fokus untuk dapat
memberikan pelayanan yang prima
kepada  masyarakat, mulai = dalam
menyediakan ~ website desa  hingga
memperbarui profil desa yang sudah lama
tidak adanya pembaruan.
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